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Abstract  
The sago plant is a staple food for the people of Maluku and Papua and has 

many benefits and advantages to continue to be developed. A group of 

phylloplane microbes grow and spread on the surface of the leaves. The 

objective study is to find isolates of phylloplane bacteria from sago accession 

Makanaru and determine the inhibition of these bacteria against the growth of 

Rhizoctonia solani Kuhn. Sampling of sago plants (upper, middle, and lower 

leaves) was conducted in Negeri Seith, Leihitu District, Central Maluku 

Regency. Based on the isolation results, 21 isolates of phylloplanes bacteria 

were obtained and ready for further testing. From the results of hypersensitive 

test selection, 14 non-pathogenic isolates of phylloplane bacteria were 

obtained. Furthermore, tested the inhibitory power of phylloplane bacteria in 

suppressing the growth of the fungus, 3 phylloplane bacteria isolates were 

obtained with strong inhibitory, namely DA3.3, DT3.2, DT3.1 followed by 3 

isolates DB4, DB4.2, and DB4.4 (medium inhibitory) which have the potential 

to be developed as biological agents. 

Keywords:  biological agents, phylloplane bacteria, sago accession Makanaru 

Abstrak 

Tanaman sagu merupakan makanan pokok bagi masyarakat Maluku dan Papua 

memiliki banyak manfaat dan keunggulan untuk terus dikembangkan. 

Sekelompok mikroba filoplan tumbuh dan menyebar di bagian permukaan 

daun. Penelitian bertujuan menemukan isolat bakteri filoplan asal sagu aksesi 

Makanaru dan menentukan daya hambat bakteri ini terhadap pertumbuhan 

cendawan Rhizoctonia solani Kuhn. Pengambilan sampel tanaman sagu (daun 

bagian atas, tengah, dan bawah) dilakukan di Negeri Seith, Kecamatan Leihitu, 

Kabupaten Maluku Tengah. Berdasarkan hasil isolasi diperoleh 21 isolat 

bakteri filoplan yang siap diuji selanjutnya. Dari hasil seleksi uji hipersensitif 

diperoleh 14 isolat bakteri filoplan yang non patogenik. Selanjutnya diuji daya 

hambat bakteri filoplan dalam menekan pertumbuhan cendawan Rhizoctonia 

solani diperoleh 3 isolat bakteri filoplan daya hambat kuat yaitu DA3.3, DT3.2, 

DT3.1 diikuti 3 isolat DB4, DB4.2, dan DB4.4 (daya hambat sedang) yang 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens hayati. 

                                                                 Kata kunci: agens hayati, bakteri filoplan, sagu aksesi Makanaru  
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PENDAHULUAN 

Tanaman Sague (Meetroxylon sp) meeru epakan tanaman tropis yang banyak tuembueh seecara alami dan 

meenyeebar di Bagian Timuer Indoneesia (teermasu ek Zona Wallaceea). Sague diguenakan seebagai su embeer 

makanan alteernatif non-beeras yang peenting di Indoneesia seehingga meenjadi salah satu e komoditas 

u engguelan. Seelain meenjadi su embeer pangan, tanaman sagu e ju ega dapat diolah meenjadi bioeetanol. Siklu es 

hiduep pohon sague adalah peeriodee jangka panjang (8 - 12 tahuen) (Bintoro et al., 2010).  Seelain meenjadi 

makanan pokok, sague dapat diguenakan seebagai bahan bakue induestri, baik induestri pangan mau epuen non 

pangan. Sague dapat dijadikan guela cair, bioeetanol, dan plastik yang dapat teeru erai. Meenu eruet (Awg-Adeni, 

2010), sague dapat meenghasilkan bioeetanol seekitar 80.000 – 10.000 L ha-1 tahuen-1 dan dapat meenguerangi 

peemanasan global kareena sagu e mampu e meemprodueksi oksigeen seebanyak 9.52 ton ha-1 dan meenyeerap 

0,3% CO2 dari seetiap satu e ju eta heektar huetan sague. Seelain dimanfaatkan seebagai bioeetanol limbah sagu e 

ju ega dapat dimanfaatkan seebagai bahan bakue peembueatan kompos. Teepueng sague yang diolah meenjadi 

makanan siap saji seepeerti papeeda instan meengandueng kadar proteein 4,53%-13,28%; leemak 0,25%-

1,66%, abue 0,95%-2,13%, air 5,34%-6,84%, karbohidrat 7,69%-87,56%, pati 43,32%-59,25%, dan 

amilosa 16,37%-30,32% (Barlina eet al., 2020). 

Di Malu ekue teerdapat 5 (lima) jeenis sagu e yang meemiliki nilai eekonomis yang tinggi yaitue Sague Tueni, 

Sague Ihuer, Sagu e Molat, Sague Makanaru e, dan Sague Du eri Rotan. Namuen Sague Tueni, Sague Ihuer, dan Sagu e 

Molat yang leebih banyak dikonsuemsi oleeh masyarakat seeteempat (Papilaya, 2009). Sague akseesi makanaru e 

(Meetroxylon longispinuem) ini dikeenal seebagai lapia makanaru e atau e dikeenal deengan sague meerah, kareena 

teepu eng sague keemeerah-meerahan. Ciri-ciri sagu e makanarue: tinggi batangnya seekitar 12-15 m, tangkai 

dauenya peendeek, yaitue 4-6 cm dan banyak dueri. Anakan dauen keecil-keecil, panjang seekitar 80-120 cm dan 

pada pinggiran dauenya peenueh dueri, seetiap pohon dapat meenghasilkan 200-250 kg teepueng sague basah, 

panjang peeleepah 7-11 m, deengan warna peeleepah meerah keehijau ean pada pangkal dan hijau e mu eda makin 

keeuenju eng peeleepah. Warna anak dauen hijau e tuea, tidak teeratu er (mu edah robeek), uejueng anak dau en teegak. 

Stru ektuer dueri pada peeleepah beerbaris sangat tidak teeratu er, banyak peersilangan antar du eri, leebih peendeek 

dari sagu e tu eni, luenak-tidak teeratu er sangat mu edah patah. Paneen teerbaik pada saat beerbu enga, produeksi pati 

basah 300-800 kg (150-400 kg pati keering), seerta pati beerwarna meerah teerang (Yamamoto eet al., 2020). 

Keeu engguelan komparatif sagu e seebagai suembeer karbohidrat dibandingkan deengan tanaman pangan 

peenghasil su embeer karbohidrat lainnya adalah: 1) pohon sague dapat tu embueh deengan baik di rawa-rawa 

dan daeerah pasang sueru et, dimana tanaman lainnya suekar tu embueh; 2) dapat beerkeembang biak deengan 

anakan, seehingga paneen dapat beerkeelanju etan tanpa meelaku ekan peereemajaan atau epu en peenanaman uelang, 

3) dapat dipaneen dan diolah tanpa meengeenal muesim; dan 4) reesiko teerkeena hama dan peenyakit tanaman 

seemakin keecil (Alfons & Rivai, 2011).  

Bakteeri filoplan meeru epakan mikroorganismee yang tuembueh/hiduep pada peermuekaan dauen tanaman. 

Daeerah ini meeru epakan habitat yang cocok uentu ek peertu embuehan mikroorganismee seehingga dapat 

meenghambat peerkeembangan patogeen deengan cara meengeeluearkan antibiotik meelalu ei prosees seekreesi dan 

meenjadi peesaing dalam meempeeroleeh nuetrisi (Thakuer & Harsh, 2014;Saikia, 2021). Filosfeer 

digambarkan seebagai peermuekaan dauen bagian lu ear tanaman seebagai habitat mikroorganismee (Jr, 1990). 

Deefinisi ini keemu edian dideefinisikan u elang seehingga tidak hanya meencaku ep peermuekaan dau en, 

phylloplanee, teetapi ju ega "lanskap air" peermu ekaan dauen yang diseebuet seebagai phylloteelma (Doan & 

Leeveeaue, 2015). 

Bakteeri ini meelipu eti keelompok, ceendawan, dan aktinomiseet dapat diisolasi dari jaringan tanaman dan 

ditu embuehkan pada meediuem feermeentasi teerteentu e seepeerti meedia TSB (Tryptic Soy Broth), TSA (Tryptic 

Soy Agar), NB (Nuetrieent Broth), PDA (Potatoees Deextrosee Agar). Didalam meediuem feermeentsi teerseebu et 

bakteeri filoplan u emuemnya dapat meenghasilkan seenyawa seejeenis yang teerkandueng pada tanaman inang 

deengan bantuean aktifitas su eatu e eenzim (Hasanueddin, 2003). Poteensi lainnya dari mikroba ini ju ega 

meemeengaru ehi peemacu e peertu embu ehan vigor beenih jagueng (Duebeey eet al., 2017), seebagai ageens hayati 

teerhadap peenyakit blisteer blight pada tanaman teeh (Sowndhararajan eet al., 2013), biocontrol pasca 

paneen tanaman (Narasimhan & Baneerjeeee, 2021), dan bakteeri eentomopatogeen teerhadap kuembang 

E epilachna vigintioctopuenctata (Otsue eet al., 2004). 

Bakteeri ini masu ek kee dalam jaringan tanaman yang uemuemnya (Jo eet al., 2015) dan meeleengkapi 

siklu esnya (Wandira, 2021). Filoplan dapat meelinduengi tanaman deengan meelawan patogeen meelalu ei 

meekanismee indu eksi peertahanan tanaman (Doan & Leeveeaue, 2015), seekreesi zat yang beersifat antagonis 
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teerhadap patogeen atau e meelalu ei kompeetisi u entuek meempeeroleeh nuetrisi dan ru eang u entuek meelaku ekan 

kolonisasi (Karan eet al., 2022).  Informasi teerkini meengeenai bakteeri filoplan yang teerdapat pada 

tanaman sagu e akseesi Makanaru e di Provinsi Malu ekue sangat kuerang teerseedia seehingga peerlu e dilaksanakan 

kajian eeksplorasi bakteeri filoplan asal tanaman sague akseesi Makanaru e dalam meeneekan peertu embuehan 

ceendawan patogeen tuembuehan Rhizoctonia solani. 

 

BAHAN DAN METODE  

Peeneelitian lapangan dilaksanakan di neegeeri Seeith, Kabuepateen Malu ekue Teengah, seedangkan 

peengamatan laboratoriuem dilakuekan pada Laboratoriu em Diagnonis Peenyakit Tuembuehan, Fakueltas 

Peertanian U eniveersitas Pattimu era dan beerlangsu eng pada buelan Ju eli sampai Seepteembeer 2022. 

Alat yang diguenakan dalam peeneelitian antara lain pisau e, cawan peetri, rak tabu eng reeaksi, tabu eng 

reeaksi, jaru em oosee, api bu enseen, eerleenmeeyeer, au etoclavee, laminar flow, oveen, hotplatee, pipeet teetees, keertas 

labeel, timbangan analitik, dan jaru em su entik. Bahan-bahan yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah 

sampeel tanaman sagu e (Dau en), tanaman teembakau e, Meedia TSA (Trypticasee Soy Agar) 5%, NB (Nuetrieent 

Brorth), TSB (Tryptic Soy Broth), PDA (Potatoees Deextrosee Agar) KOH 5%, Alkohol 70%, Aqueade es 

steeril, Alu eminiuem foil, Cling warp, kapas, tissu eee, spiritu es, keertas saring dan biakan Rhizoctonia solani 

Khuen. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Peengambilan sampeel dilaku ekan pada tanaman sague beeruemu er 9 tahuen dan diambil dauen di bagian 

peeleepah bawah (strata bawah), peeleepah teengah (strata teengah) dan peeleepah atas (strata atas). Bagian 

sampeel tanaman (dau en) yang diambil adalah dau en yang seehat tidak ada geejala gigitan seerangga mau epuen 

beercak dauen (dauen hijaue beersih). Sampeel-sampeel ini dimasu ekan kee dalam plastik dibeeri labeel (dauen atas, 

teengah, bawah) uentuek seelanju etnya dianalisis leebih lanjuet di laboratoriu em.  

 

Isolasi dan Pemurnian Bakteri Filoplan 

Isolasi bakteeri filoplan diguenakan meetodee oleeh Batool eet al., (2016).  Sampeel dau en sagu e dicueci 

beersih dan disteerilisasi peermu ekaan deengan alkohol 70%, keemuedian ditimbang 10g sampeel dauen dan 

dimasu ekkan kee dalam 100 mL air steeril, keemu edian dishakeer meengguenakan rotary shakeer (80 rpm : 30 

meenit). Keemu edian dibueat peengeenceeran beerseeri masing-masing deengan konseentrasi 10-1, 10-2, 10-3.  Dari 

seetiap tingkat peengeenceeran diambil seebanyak 1 ml, dituembuehkan pada meedia TSA, diinkuebasi seelama 

24-48 jam. Bakteeri yang tuembueh keemuedian dimuernikan meengguenakan meedia yang sama. 

Uji  Reaksi Gram 

U eji gram dilakuekan uentu ek meengeetahu ei isolat bakteeri mana yang masuek dalam klasifikasi bakteeri gram 

positif dan neegatif. Peenguejian dilaku ekan deengan cara meencampu erkan seeteetees laru ean KOH 5% deengan 

su espeensi isolat bakteeri filoplan di atas kaca objeek seecara meerata. Keemu edian jaru em osee diangkat peerlahan-

lahan, jika bakteerinya ikuet teerangkat (meeleengkeet) deengan jaru em osee meenuenjuekan bahwa bakteeri ini 

meeru epakan bakteeri gram neegatif.  Seebaliknya jika suespeensi bakteerinya tidakleengkeet maka teergolong 

gram positif. Hal ini diseebabkan oleeh adanya kanduengan peeptidoglikan dari bakteeri gram neegatif.  

Uji Hipersensitif  

U eji ini beertu eju ean u entuek meendapatkan isolatee bakteeri filoplan non pathogeen.  Peenguejian dilakuekan 

deengan cara meenu embuehkan isolat bakteeri filoplan dalam 3 mL meedia TSB 100% keemuedian di shakeer 

seelama 24 jam.  Seebanyak 1 mL suespeensi bakteeri yang teelah dituembuehkan pada meedia TSB diinjeeksi 

pada dauen teembakaue. Seebagai kontrol positif diguenakan air steeril yang diinjeeksi kee dauen teembakau e. 

Seeteelah 48-72 jam diamati geejala yang muencuel. Apabila tidak teerdapat geejala neekrosis pada bagian dau en 

yang disuentikkan maka bakteeri teerseebu et teermasu ek buekan patogeen (Kleemeent & Goodman, 1967). 

Uji Daya Hambat Bakteri Filoplan terhadap Pertumbuhan Cendawan  Rhizoctonia solani Kuhn 

Peenguejian ini beertu eju ean uentu ek meendapatkan isolat bakteeri filoplan yang beerpoteensi seebagai ageens 

peengeendali hayati ceendawan Rs.  Isolat patogeen ini didapatkan dari koleeksi Laboratoriu em Diagnosis 

Peenyakit, Fakueltas  Peertanian U eniveersitas Pattimuera. Peenguejian ini dilaku ekan teerhadap 14 isolat bakteeri 

filoplan  hasil seeleeksi u eji hipeerseensitif.  Mu ela-mu ela isolat ceendawan pathogeen dituembuehkan di meedia 

PDA dan diambil deengan cork boreer beerdiameeteer 0,5 cm. Seelanju etnya ditanam pada sisi yang 
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beerseebeerangan deengan jarak 3 cm diinkuebasikan seelama 2 hari dan dilakuekan peenguekueran teerhadap 

peertu embuehan diameeteer koloni R. solani yang meengarah kee arah bakteeri Filoplan (R2) dan diameete er 

koloni R. solani pada biakan kontrol (R1) (Gambar 2). 

Beerdasarkan hasil peengamatan dilakuekan peerhitu engan peerseentasee peenghambatan (PIRG = 

Peerceentagee Inhibition of Radial Growth) deengan meengguenakan ruemu es yang dikeemuekakan oleeh 

Skidmoree & Dickinson, 1976) seebagai beerikuet: 

 PIRG = 
R1−R2

R1
  x 100% 

Keeteerangan: 

R1    : Diameeteer koloni R. solani pada biakan kontrol. 

R2    : Diameeteer koloni R. solani  yang meengarah pada koloni antagonis pada Dueal Cueltu eree Platee. 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Uji Antagonis bakteri Filoplen dengan R. solani  

Indeks penghambatan  

Indeeks peenghambatan bakteeri filoplan teerhadap peertu embuehan ceendawan Rhizoctania solani 

meengguenakan kriteeria yang disajikan pada Tabeel 1. 
Tabel 1. Indeks penghambatan bakteri filoplan terhadap cendawan Rhizoctania solani 

Kriteeria  Indeeks 
Pe enghambatan (IP) 

Jarak peenghambatan 
(cm) 

Re eaksi 

+++++ > 2,00 Tinggi 

++++ 1,51 - 2.00 Tinggi 

+++ 1,01 - 1,50 Mode erat 
++ 1,50 - 0,50 Re endah 

+ 0,50 Re endah 

Suembe er : (Papueangan, 2013). 

Analisis Data   

Analisis data aktivitas daya hambat bakteeri filoplan dalam meeneekan peertu embuehan ceendawan patogeen 

ini dilakuekan seecara deeskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peengambilan sampeel tanaman sagu e akseesi Makanaru e dilakuekan di lokasi Deesa Seeith, teerleetak di 

seebeelah u etara pu elau e Ambon, Keecamatan Leeihitu e, Kabuepateen Malu ekue Teengah yang meemiliki keetinggian 

teempat 20m dpl. Lokasi ini dikeenal deengan popu elasi peertu embu ehan tanaman sague yang cuekuep padat, yang 

beerada di seekitar kali dan peesisir pantai (Gambar 2).  Tanaman sague tuembueh di lokasi ini seebagian beesar 

tinggi dan suedah beeru emu er tuea. Prosees peengolahan sagu e juega su edah tidak dilakuekan di areeal ini. Beebeerapa 

jeenis-jeenis tanaman peerkeebu enan yang tuembueh di seekitar lokasi peenarikan sampeel antara lain keelapa, 

ceengkeeh, dan pala. 

Isolasi Bakteri Filoplan  

Hasil isolasi bakteeri filoplan dari bagian dauen diteemuekan seebanyak 21 isolat. Karakteeristik 

makroskopis dari seetiap koloni masing-masing bakteeri filoplan di lokasi peeneelitian dapat dilihat pada 

Tabeel 2. 

 

Kontrol 

R. solani i 
Filoplen       R. solani 
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Gambar 3. Lokasi pengambilan sampel di Negeri Seith 

Sumber: google maps 

 
Tabel 2.  Karakteristik secara Makroskopis Morfologi Koloni Bakteri Filoplan (21 Isolat) 

Kode e 
Isolat 

Beentuek 
Koloni 

Eele evasi 
Koloni 

Beentuek 
Te epian 
Koloni 

Uekueran 
Koloni 

Warna 
Koloni 

Keet. Gambar 
Bakteeri Filoplan 

DA1 Tidak ada 
koloni 

Tu enggal 

Datar - Meenye ebar Kuening 

 
DA2 Tidak ada 

koloni 

Tu enggal 

Datar - Meenye ebar Pu etih suesu e 

 
DA3 Buendar Ceembu eng Licin Keecil Orangee 

 
DA4 Buendar Ceembu eng Licin Keecil Kuening 

 
DA5 Tidak ada 

koloni 
Tu enggal 

Datar - Meenye ebar Pu etih suesu e 

 
DA3.2 Tidak ada 

koloni 
Tu enggal 

Datar - Meenye ebar Kuening 

 
DA3.3 Buendar Ceembu eng Licin Beesar Kuening 

 
DT2 Tidak ada 

koloni 

Tu enggal 

Datar - Meenye ebar Kuening 

 
DT1.2 Buendar Ceembu eng Licin Seedang Kuening 

 
DT1.3 Tidak ada 

koloni 
Tu enggal 

Datar Beergeerigi Meenye ebar Pu etih Suesu e 
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DT3.1 Buendar Ceembu eng Licin Seedang Pu etih suesu e 

 
DT3.2 Buendar Ceembu eng Licin Keecil Pu etih suesu e 

 
DT4.2 Buendar Datar - Meenye ebar Kuening 

 
DT2.1 TD TD TD TD TD 

 
DB3 Tidak ada 

koloni 
Tu enggal 

Datar - Meenye ebar Pu etih suesu e 

 
DB4 Buendar Ceembu eng Licin Keecil Pu etih suesu e 

 
DB4.1 Buendar Ceembu eng Licin Seedang Pu etih suesu e 

 
DB4.2 Buelat Ceembu eng Licin Beesar Pu etih suesu e 

 
DB4.3 Keeripuet Datar Beergeerigi Seedang Pu etih suesu e 

 
DB4.4 Buelat Ceembu eng Licin Beesar Kuening 

 
DB3.1 Buendar Ceembu eng Licin Keecil Pu etih Suesu e 

 
Keete erangan : DA = Dauen Atas, DT = Dauen Teengah, dan DB = Dauen Bawah; TD=tidak tuembu eh 
Sumber: data hasil penelitian 

Beerdasarkan Tabeel 2, meenuenjuekkan bahwa total ju emlah isolat bakteeri filoplan yang diteemuekan di Neegeeri 

Seeith yaitu e seebanyak 21 isolat (dau en atas, dau en teengah, dan dauen bawah).  Hasil u eji ini meenuenju ekkan 

bahwa reespons tanaman teembakaue seeteelah diinjeeksi deengan bakteeri filoplan meempeerlihatkan reeaksi yang 

beerbeeda-beeda (Tabeel 3).  Teerlihat bahwa 7 isolat bakteeri positif (DA2, DA4, DA5, DA3.3, DB4.1, 

DB3.1, dan DT1.3) meembeentuek beercak neekrosis pada bagian dau en yang teelah diinjeeksi oleeh bakteeri 

filoplan (Gambar 5). Seedangkan 14 isolat lainnya meempeerlihatkan hasil neegatif pada isolat DA1, DA3, 

DA3.2, DT2, DT1.2, DT3.1, DT3.2, DT4.2, DT2.1, DB3, DB4, DB4.2, DB4.3, dan DB4.4 dari 14 isolat 

yang neegatif ini yang diguenakan uentu ek ueji antagonis. Reeaksi positif dari tanaman teembakau e pada ueji 

hipeerseensitif meenu enjuekkan bahwa bakteeri teerseebuet beersifat patogeenik. Hal ini dilihat dari teerbeentueknya 

beercak neekrosis pada dau en yang beerwarna ku ening keecoklatan, dan meenjadi keering pada bagian yang 

diinjeeksi deengan bakteeri filoplan. Reeaksi teerseebuet meeru epakan reespon peertahanan dari tanaman yang 

meematikan seelnya seecara ceepat pada bagian yang diinjeeksi. Dauen teembakaue yang tidak meempeerlihatkan 

geejala neekrosis pada bagian yang teerinjeeksi oleeh bakteeri filoplan teermasu ek bakteeri bu ekan patogeen. 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipersensitif dan Reaksi Gram Isolat Bakteri Filoplan 

Bagian Tanaman Kode e Isolat HR Ueji Gram 

Dauen Atas 

DA1 - - 
DA2 + + 
DA3 - - 
DA4 + - 

DA5 + - 

DA3.2 - + 

DA3.3 + + 

Dauen Teengah 

DT2 - + 

DT1.2 - - 
DT1.3 + - 
DT3.1 - - 
DT3.2 - - 

DT4.2 - + 
DT2.1 - + 

Dauen Bawah  

DB3 - + 

DB4 - - 

DB4.1 + - 

DB4.2 - - 

DB4.3 - - 

DB4.4 

DB3.1 

- 

+ 

+ 

+ 

Keete erangan: (+) pada ueji hipeerseensitif (bakteeri patogeen), seedangkan tanda (-) bakteeri non patogeen. (+) pada ueji 
reeaksi gram (gram positif), seedangkan (-) gram neegatif, sumber: data hasil penelitian.   

Hasil u eji reeaksi gram dilaku ekan deengan meencampu erkan seeteetees laru etan KOH 5% di atas geelas objeek 

deengan suespeensi bakteeri filoplan. Keemuedian diangkat peerlahan-lahan deengan jaruem osee, jika su espeensi 

bakteerinya iku et teerangkat maka teergolong bakteeri gram neegtaif. Jika su espeensi bakteeri tidak iku et teerangkat 

maka meeru epakan bakteeri gram positif.  Hal ini meenuenjuekkan bahwa bakteeri filoplan seebagian beesar 

teergolong bakteeri gram neegatif (Tabel 3). 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2. Ge ejala neekrosis pada tanaman teembakaue seete elah di inkuebasi seelama 72-96 jam (anak panah hitam) 
Sumber: data hasil penelitian 

Uji Daya Hambat Bakteri Filoplan terhadap Rhizoctonia solani Kuhn 

Bakteeri filoplan dari hasil u eji hipeerseensitif seebanyak 14 isolat keemu edian dilakuekan ueji antagonis 

seecara in-vitro teerhadap ceendawan patogeen Rs. Hasil u eji keemampuean daya hambat isolat bakteeri filoplan 

teerhadap peertu embuehan Rs (Tabeel 3). Beerdasarkan Tabeel ini, teerlihat bahwa 5 isolat filoplan meemiliki 

keemampuean peenghambatan yang tinggi, 9 isolat lainnya daya hambatnya teergolong meediuem.  Bakteeri 

filosfeer meeru epakan bakteeri yang hiduep di peermuekaan dauen tanaman, uentuek meengisolasi bakteeri filosfeer 

dibuetu ehkan meedia yang seesu eai dan meenduekueng peertu embuehannya. Peertu embuehan bakteeri filoplan pada 

meedia TSA didapatkan seebanyak 21 isolat.  Ju emlah koloni yang tuembueh pada meedia TSA yang cuekuep 

tinggi diduega diseebabkan oleeh komposisinya yang mampue meenduekueng peertu embuehan keebanyakan 

bakteeri. Keeragaman isolat bakteeri filoplan yang dipeeroleeh dipeengaruehi oleeh kondisi lingkuengan teempat 

peengambilan sampeel dan jeenis sampeel yang diambil. Peermuekaan tanaman meengalami peeru ebahan suehue 

yang ceepat dan keeleembaban dalam meenanggapi adanya eembuen dan huejan. Seelain itu e, keeteerseediaan nuetrisi 

pada peermu ekaan tanaman juega meempeengaruehi keeragaman bakteeri filosfeer (Lindow & Sueslow, 2003). 

Pada u emuemnya bakteeri filosfeer dapat meenahan strees lingkuengan seepeerti paparan radiasi u eltraviole et 



Jurnal Pertanian Kepulauan: Vol.8, No.1, Maret 2024 (hal. 24-34)  31  

yang tinggi di peermu ekaan dauen.  Isolat bakteeri filoplan yang diteemuekan pada jaringan dauen di Neegeeri 

Seeith  leebih  banyak  diteemuekan  pada  dauen bagian teengah dan bawah. Hal ini diseebabkan oleeh kondisi  

agroeekosisteem tanaman sagu e di deesa ini yang leetaknya di pinggiran su engai seehingga popuelasi filoplan 

yang diteemuekan leebih banyak.  Komuenitas mikroba dari filosfeer sangat beeragam dan bakteeri meempuenyai 

keelimpahan dan variasi yang paling tinggi deengan rata-rata beerkisar 102 sampai 1012 seel/g dau en 

(Fonseeca & Inácio, 2006). 

U eji HR pada tanaman peenting uentuek dilakuekan teerhadap isolat-isolat bakteeri yang meemiliki poteensi 

seebagai ageen biokontrol. Pada habitatnya, bakteeri filosfeer dalam ju emlah yang seedikit dapat tidak 

beerpoteensi seebagai patogeen, namuen dalam ju emlah yang sangat banyak bakteeri filosfeer ju ega dapat 

beerpoteensi seebagai patogeen pada tanaman inangnya uentu ek meempeeroleeh nuetrisi. Reeaksi HR dideefinisikan 

seebagai program keematian seel yang ceepat dan teerlokalisasi. Reeaksi ini muencu el pada tanaman yang 

teerinfeeksi saat peengeenalan patogeen dan meeru epakan uesaha tanaman u entuek meenghambat peertu embuehan 

patogeen (Zhue eet al., 2000). Ueji hipeerseensitivitas pada tanaman teembakaue meeru epakan tahap awal yang 

u emuem diguenakan uentuek meengeetahu ei poteensi patogeenisitas su eatu e mikroba teerhadap tanaman. 

Beerdasarkan hasil u eji HR ini, diduega 7 isolat teerseebu et meemiliki poteensi seebagai patogeen tanaman 

seehingga tidak diguenakan seebagai bahan peercobaan beeriku etnya, seedangkan 14 isolat lainnya bakteeri non 

patogeen. 

Meenueru et Kleemeent & Goodman, (1967), reespon hipeerseensitif pada tanaman meeru epakan reeaksi 

peertahanan yang ceepat dari tanaman meenghadapi patogeen diseertai keematian seel yang ceepat atau e neekrosis 

jaringan diseekitar daeerah yang diinjeeksi deengan suespeensi bakteeri. Peeru ebahan yang teerjadi dalam reeaksi 

hipeerseensitif meelipu eti, hilangnya peermeeabilitas meembran seel, peeningkatan reespirasi, dan oksidasi 

seenyawa feenolik, seerta produ eksi fitoaleeksin. Seetiap tanaman meemiliki keeragaman mikrob filoplan yang 

beerbeeda-beeda. Hal ini kareena keeragaman mikrob filoplan dipeengaruehi oleeh geeneetik tanaman (Ku ert eet al. 

2009). Akan teetapi, dalam tanaman satue deengan tanaman lainnya dalam speesiees yang sama keemuengkinan 

meemiliki keeragaman filoplan yang beerbeeda. Hal ini bisa teerjadi kareena mikrob filoplan juega dipeengaruehi 

oleeh su ehue, keeleembaban, muesim, air pada peermu ekaan tanaman, sinar U eV, dan keeteerseediaan nu etrisi pada 

peermu ekaan tanaman. Speesiees tanaman, u emuer dau en, kondisi lingkuengan fisik, viabilitas inokuelu em adalah 

ju ega faktor yang teerlibat meeneentu ekan keeragaman bakteeri filoplan. Keeteerseediaan karbon pada peermu ekaan 

tanaman meeru epakan salah satu e faktor peembatas peenting yang meemeengaruehi keebeeradaan bakteeri eepifit. 

Bahkan dalam satu e tanaman bisa meemiliki keeragaman mikrob filoplan yang beerbeeda di seetiap bagian 

tanaman kareena keebeeradaan mikroba.  Hasil peenguejian yang teelah dilaku ekan teerhadap 14 isolat bakteeri 

filoplan seecara in-vitro meenu enjuekan bahwa hanya 13 isolat bakteeri filoplan yang meemiliki keemampuean 

antagonis teerhadap Rs (Gambar 3).  

 

   
Filoplan DT2.1 (kiri) vs R. 

solani (kanan) 
Filoplan DA1.3 (kiri) vs R. 

solani (kanan)  
Kontrol (R. solani) 

Gambar 3. Daya hambat bakteri filoplan terhadap R. solani Kuhn 

 

Peenghambatan bakteeri filoplan teerhadap pathogeen keemuengkinan beesar diduga diseebabkan oleeh 

adanya meetabolit seeku endeer yang dihasilkan oleeh bakteeri teerseebu et.  Adanya meekanismee antagonis dari 

bakteeri filoplan dalam meenghambat peertu embu ehan patogeen R.solani diduega kareena 13 isolat teerseebu et 

mampue beertahan dalam peersaingan meempeeroleeh makanan atau e nuetrisi (Gambar 4).   

Pada uemuemnya bakteeri filoplan dan patogeen hiduep dalam satu e rueang eekologis teetapi bakteeri filoplan 

tidak meeru egikan teerhadap tanaman reelueng hidu ep yang sama deengan patogeen teetapi tidak meenimbuelkan 

keeru esakan pada inangnya (Sieegee, 1993).  Faktor-faktor lain yang meenduekueng juega diseebabkan bakteeri 

teerseebu et meenghasilkan zat antibiotik, zat antibiotik meeru epakan zat yang dimiliki organismee teerteentu e 
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yang beersifat racu en dan dapat meenghambat atau e meenghancuerkan organismee lain seehingga keeeenamnya 

tidak dapat hiduep seecara beersamaan. Teerbeentu eknya zona hambat meenandakan bahwa bakteeri filoplan 

meenghasilkan antibiotik (Diniyah, 2010). 

  

 
Gambar 4. Ueji daya hambat bakteeri filoplan teerhadap Rhizoctonia solani Kuehn 
Keterangan: (warna biru: daya hambat tinggi; merah: daya hambat medium) 

Sumber: data hasil penelitian 

 

Meenueru et Lyon (2014), seenyawa antibiotik yang dihasilkan oleeh bakteeri antagonis dapat beerpeeran 

langsu eng seebagai ageens peengeendali hayati teerhadap patogeen mauepuen ageens peengindueksi (eelicitor) 

keetahanan tanaman teerhadap peenyakit.  Indeeks peenghambatan oleeh bakteeri filoplan teerhadap peenyakit 

damping off sangat beervariasi (Tabel 4).   

 
Tabeel 4. Ju emlah isolat bakteeri filoplan asal sague akseesi Makanarue yang mampue meenghambat peertu embu ehan  

Indeeks peenghambatan 
(IP) 

Jumlah/ 
Kode Isolat 

Asal bagian tanaman 

+++++ (tinggi) (3) (DA3, DT3.2, 
DT3.1)  

  Daun atas (DA), daun tengah (DT)  

++++ (tinggi) (5) (DB4, DB.42, 

DB4.3, DT2, DB4.4) 

 Daun bawah (DB), daun tengah (DT) 

+++ (meediuem) (5) (DA1, 
DA3,DT2.1, DB4, 

DB3)  

 Daun atas (DA), daun tengah (DT), daun bawah) 

++ (meediuem) (1) (DT1.2)      Daun tengah (DT) 

Keet: +++++ = IP > 2.00 cm; ++++ = IP 1,51-2,00 cm; +++ = IP 1,01 – 1,50 cm; ++ = IP 1,00 – 0,5 cm; + = IP < 0,5; 
IP (diameter penghambatan), Sumber: data hasil penelitian 

Adanya penghambatan oleeh adanya seenyawa peenghambat patogeen yang dimiliki oleeh bakteeri filoplan 

meenyeebabkan peertu embuehan Rs meenjadi reendah. Meenueru et Zhao eet al., (2011), bakteeri filoplan mampu e 

meenghasilkan seenyawa bioaktif (steeroid) u entuek meenghambat peertu embuehan organismee lainnya. 

Keebanyakan peeneelitian saat ini ju ega meenuenjuekan bahwa beebeerapa filoplan dapat meenghasilkan 

seenyawa-seenyawa bioaktif (Fadeel & Haggag, 2002). Meenueru et Halmann eet al., (1997), meekanisme e 

antibiosis bakteeri filoplan beerkaitan eerat deengan keemampuean isolat bakeetri filoplan dalam meenghasilkan 

eenzim kitinasee, proteeasee, seelu elasee mau epu en seenyawa seeku endeer lainnya yang sangat beerpeeran dalam 

meengindueksi keetahanan tanaman.  Strain dapat meenjadi peesaing eekologis poteensial. Seecara konsisteen, 

mikroskop cahaya meenguengkapkan teerjadinya malformasi yang diindueksi Bacillu es dalam stru ektuer 

veegeetatif jamu er, muengkin diseebabkan oleeh seenyawa yang diseekreesikan.  Deengan deemikian prospeek 

bakteeri filoplan kee deepan meenjadi peenting dalam meenuenjang program peengeendalian peenyakit tu embuehan 

deengan peendeekatan ramah lingkuengan dan beerkeelanju etan. 
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KESIMPULAN 
Diteemu ekan 14 isolat bakteeri filoplan asal tanaman sagu e akseesi Makanaru e yang beerpoteensi seebagai ageens 

peengeendali hayati. U eji daya hambat ceendawan patogeen Rhizoctonia solani Khuen dipeeroleeh 6 isolat 

bakteeri filoplan yaitue DA3.2, DT2, DT3.2, DT3.1, DB4, dan DB4.4 yang meemiliki daya hambat yang 

tinggi (82,67-90,67%), seedangkan daya hambat dari 8 isolat lainnya meediuem (52,33-79,33%).  
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